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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesuai

SKB Menteri Agama RI Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

serta transliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesuai dilambangkan dengan huruf

dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan

huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta transliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba b Be

ت ta t Te

ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim J Je

ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d De

ذ żal ż zet (dengan titik di atas)

ر ra r Er

ز zai z Zet

س sin s Es

ش syin sy es dan ya

ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
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ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع  ‘ain ....‘... koma terbalik di atas

غ  gain g Ge

ف fa f Ef

ق  qaf q Ki

ك kaf k Ka

ل lam l El

م mim m Em

ن nun n En

و wau w We

ه ha h Ha

ء hamzah ..'.. Apostrof

ي ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa Indonesia, terbagi

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I

 ــ ُ ـ Dammah U U
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Contoh:

كتب kataba

فعل  fa‘ala

ذ كر żukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap pada bahasa Arab dengan lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan transliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

ى. ... Fathah dan ya Ai a dan i

....و Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

كيف kaifa

هول  haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

transliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

....ى ....ا Fathah dan alif
atau ya

Ā a dan garis
di atas

...ى Kasroh dan ya Ī i dan garis
di atas

..و..و Dammah dan
waw

Ū u dan garis
di atas

Contoh:

قال qāla

قيل  qīla

يقول  yaqūlu
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4. Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya yaitu “t”.

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati, yaitu yang diberi harkat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang memakai kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka

transliterasi dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

روضة الاطفال  raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

المدينة المنورة al-Madīnah al-Munawwarah/al-Madīnatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan

tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai

huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:

الحج al-hajju

نزل  nazzala

البر al-birr
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ,ال

namun transliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti

bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:

الرجل  ar-rajulu

الشمش asy-syamsu

السيدة as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah.

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah mengikuti

aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesuai dengan bunyinya. Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun qamariyah.

Contoh:

قمر ال al-qamar

القلم  al-qalamu

الجلال  al-jalālu
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7. Hamzah

Transliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah

dan akhir kata. Sedangkan, jika hamzah berada di awal kata tidak dilambangkan,

karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.

Contoh:

a. Hamzah di awal:

امرت  umirtu

اكل akala

b. Hamzah ditengah:

تأ خذون  takhużūna

تأ كلون  takulūna

c. Hamzah di akhir:

شيء syaiun

النوء  an-nauu

8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis secara

terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya

dirangkai dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh

karena itu, penulisan katanya dirangkai dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

و ان االله لهو خير الرازقين  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha
lahuwa khairur-rāziqīn

بسم االله مجرها و مرسها  Bismillāhi majrehā wa mursāha
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و الله على الناس حج البيت Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti/Wa lillāhi 'alā an-

nāsi hijju al-baiti

9. Huruf Kapital

Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis

sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

nama diri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

و ما محمد الا رسول  Wa mā Muhammadun illā rasūl.

ولقد راه بالفق المبين  Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni.

الحمدالله رب العلمين Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam

tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jika penulisan tersebut disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.

Contoh:

نصر من االله و فتح قريب  Nasrum minallāhi wa fathun qarīb.

الله الامر جميعا  Lillāhi al-amru jamī'an/Lillāhil amru jamī'an.
والله بكل شيء علیم Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun.
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10. Tajwid

Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman transliterasi ini

adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tajwid. Oleh karena itu, pengesahan

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Widaningsih, Ayu. 2026. Keefektifan Model Pembelajaran Problem-Based
Learning Berbasis Etnomatematika Bangunan Masjid Agung Brebes Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IX MTs Miftahussalam.
Skripsi Program Studi Tadris Matematika. Pekalongan: Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Etnomatematika, Pemecahan Masalah
Matematis.

Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis siswa, khususnya dalam
kemampuan pemecahan masalah yang merupakan kompetensi fundamental dalam
pembelajaran matematika. Proses pembelajaran yang kurang bervariasi dan belum
optimalnya keterlibatan siswa menjadi salah satu faktor penyebab permasalahan
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, salah satunya melalui
model Problem-Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa terutama dalam menerjemahkan soal cerita kedalam model
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektifan model
pembelajaran PBL berbasis etnomatematika dengan konteks bangunan Masjid
Agung Brebes terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
IX MTs Miftahussalam pada materi bangun ruang sisi datar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas penerapan PBL
berbasis etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa serta menjadi alternatif strategi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan bermakna di tingkat sekolah menengah pertama.

Penelitian ini mengggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
eksperimental. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IX A dan IX B MTs
Miftahussalam sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Teknik pengambilan sample
menggunakan Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan yaitu pre-test dan
post-test serta observasi. Terknik analisis data yang digunakan merupakan
serangkaian uji statistik yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
independent samples t-test.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata
nilai post-test lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan independent
samples t-test menyimpulkan bahwa model pembelajaran Problem-Based
Learning berbasis etnomatematika bangunan masjid agung Brebes  memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan matematika merupakan bagian yang penting dalam

pengembangan intelektual siswa. Matematika menuntut siswa untuk berfikir

logis, kreatif dan kritis dalam memecahkan masalah (Yamin & Syahrir,

2020). Oleh karena itu, dengan pembelajaran matematika siswa diharapkan

mampu menumbuhkan pemikirannya secara logis, sistematis dalam

menyelesaikan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan

kemampuan yang essensial dan fundamental, karena kemampuan ini

mendasar dan sangat penting (Mariam et al., 2019). Berdasarkan pada standar

kompetensi matematika dan tujuan pembelajaran yang ditentukan. Penelitian

lain mengungkapkan terkait pemecahan masalah termasuk landasan belajar

matematika (Lesi & Nuraeni, 2021). Hal ini karena kemampuan pemecahan

masalah dalam pembelajaran matematika sangat penting dan harus digapai.

Namun pada kenyataanya siswa belum menguasai kemampuan

pemecahan masalah tersebut. Kemampuan pemecahan masalah memiliki

peran sesnsial dalam proses pembelajaran, namun jika di lihat dari data di

sekolah, menunjukan tingkat penguasaan kemampuan tersebut masih

tergolong rendah (Apriani et al., 2017). Pandangan serupa menegaskan bahwa

kemampuan pemecahan masalah menjadi fondasi kursial bagi siswa,

meskipun demikian, penguasaan kemampuan ini masih sangat rendah karena

siswa hanya cenderung mengerjakan soal (Ristanty & Pratama, 2022). Dalam



2

pembelajaran matematika, siswa wajib menguasai kemampuan peemcahan

masalah. Oleh karena itu, guru perlu mengevaluasi sejauh mana siswa mampu

menyelesaikan permasalahan tersebut. Guru harus mengidentifikasi kesulitan

yang siswa hadapi saat menangani suatu masalah. Selanjutnya guru

berkewajiban memfasilitasi dan meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa. Jika permasalahan ini di biarkan terjadi, hal tersebut akan

menghambat ketuntasan hasil belajar serta menghalangi pencapaian tujuan

pembelajaran, yakni penguasaan kemampuan pemecahan masalah

matematika bagi peserta didik.

Berbagai upaya guru dalam merencanakan strategi pembelajaran untuk

menumbuh kembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,

termasuk pemilihan model pembelajaran dan media pembelajaran. model

pembelajaran merangkum pola atau rencana yang menyusun bahan ajar serta

membimbing proses belajar di kelas (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Dalam

konteks ini model pembelajaran Problem-Based learning atau PBL bisa

menjadi alternatif menarik guna meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa. Model pembelajaran Problem-Based Learning

(PBL) mendorong siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar, sehingga tidak

berpusat pada guru (Marlina et al., 2023). Model PBL mengintegrasikan

masalah-masalah kontekstual kedalam pembelajaran,  agar siswa berupaya

untuk menyelesaikan permasalahan yang dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah (Maftukhah & Waluya, 2024). Penelitian lain

menjelaskan tentang model pembelajaran Problem-Based Learning
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merupakan suatu pendekatan dimana siswa menjadi pusat utama dalam

meningkatkan kemampuan memecahkan permasalahan (Pamungkas et al.,

2018). Penelitain tersebut menemukan bahwa model pembelajaran Problem-

based learning sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Inovasi model pembelajaran Problem-Based Learning bisa dibantu

dengan menggabungkan materi matematika dengan kebudayaan lokal

setempat, yang dikenal dengan istilah etnomatematika. Pendapat lain

mengatakan bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan

masalah siswa (Susanto et al., 2022). Pengaplikasian etnomatematika di

harapkan dapat menumbuhkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dalam proses pembelajaran karena

dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Masjid, misalnya adalah aset

budaya umum yang seringkali berada dalam jarak yang berdekatan.

Masjid dipilih sebagai objek budaya karena bagian dari pengembangan

kurikulum 2013 bertujuan untuk membentuk karakter dan mengajarkan

ketakwaan kepada tuhan. Masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah bagi

umat islam, tapi juga menjadi seni dan budaya dalam islam, yang merangkul

semangat setiap bangsa (Marli et al., 2017). Jadi, bangunan tersebut

merupakan kumpulan bangunan monumental, arsitektur islam dan ciri-ciri

kawasan, termasuk masjid yang dibangun.
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Masjid agung Brebes adalah masjid yang indah di Brebes. Keindahan

bangunan masjid tersebut juga membentuk bentuk-bentuk bangun ruang sisi

datar seperti pada bagian bangunan masjid tersebut berbentuk balok, kubus,

prisma dan limas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru disekolah MTs

Miftahussalam, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah

matematika di sekolah  tergolong rendah, hal ini dilihat dari peserta didik

kesulitan ketika menerjemahkan soal cerita menjadi model matematika.

Selain itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan

pemecahan masalah di sekolah, meliputi proses pembelajaran yang kurang

bervariatif, kurang mengoptimalkan partisipasi peserta didik pada proses

pembelajaran. Salah satu materi pada semester ganjil adalah bangun ruang.

Berdasarkan wawancara terhadap peserta didik, mereka menganggap materi

bangun ruang dengan sub materi bangun ruang sisi datar adalah salah satu

materi yang sulit untuk dipahami, karena terkadang adanya penggunaan

masalah kontektual yang berbentuk soal cerita, sehingga masih banyak siswa

yang mengalami kesukaran dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Dalam situasi ini, penelitian ini berupaya menganalisis seberapa efektif

model pembelajaran PBL berbasis etnomatematika dalam meningkatkan

keterampilan pemecahan masalah matematika siswa kelas sembilan di

sekolah menengah pertama, khususnya mengenai konsep bangun ruang sisi

datar. Penelitian ini berharap dapat mengungkap bukti praktis yang

mendukung penerapan model Pembelajaran Problem-Based Learning untuk
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materi bangun ruang sisi datar sebagai metode untuk meningkatkan

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Temuan dari

penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menciptakan strategi yang

lebih efektif untuk mengajar matematika di tingkat sekolah menengah

pertama.

Berdasarkan uraian tersebut maka akan dilakukan penelitian tentang

“Keefektifan Model Pembelajaran Problem-Based Learning Berbasis

Etnomatematika Bangunan Masjid Agung Brebes Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis Siswa  Kelas IX MTs Miftahussalam”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, teridentifikasi beberapa

masalah. Adapun masalah tersebut sebagai berikut

1. Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa kelas IX MTs

Miftahussalam masih rendah

2. Kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran di MTs Miftahussalam

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk menguraikan ruang lingkup pada penelitian ini maka dibuatlah

batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini terbatas pada siswa kelas IX MTs Miftahussalam, dengan

berfokus pada pelajaran matematika

2. Penelitian ini hanya berfokus pada penerapan model Problem-Based

Learning berbasis berbasis etnomatematika bangunan masjid agung

Brebes materi bangun ruang pada pembelajaran matematika.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keefektifan penerapan model pembelajaran Problem-Based

Learning berbasis Etnomatematika bangunan masjid agung Brebes dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX

MTs Miftahussalam pada materi bangun ruang sisi datar ?

2. Apakah ada perbedaan keefektifan Problem-Based Learning berbasis

etnomatematika bangunan masjid agung Brebes dengan model

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan matematis

siswa?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang mengidentifikasi

permasalahan yang akan diselesaikan, peneliti merumuskan tujuan penelitian

ini sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat keefektifan penerapan model pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) yang di dasarkan pada etnomatematika bangunan

masjid agung Brebes dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa kelas IX MTs Miftahussalam pada materi

bangun ruang sisi datar.

2. Mengkaji perbedaan keefektifan model pembelajaran Problem-Based

Learning berbasis etnomatematia bangunan masjid agung Brebes
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dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Di samping mencapai tujuan yang diharapkan, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk penelitian tentang

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah yang berpusat pada

etnomatematika masjid agung Brebes terhadap keterampilan

memecahkan masalah pada topik bangun ruang sisi datar. Lebih jauh,

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang

penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang berfokus pada

etnomatematika. Penelitian ini akan menunjukkan kepada pembaca

bagaimana unsur-unsur budaya lokal dapat memfasilitasi pendidikan

matematika, sehingga menjadikan pengalaman belajar di kelas lebih

bermakna.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan guna

memaksimalkan pemenuhan kebutuhan belajar siswa dalam

pelaksanaan pembelajaran. Pihak sekolah dapat mencoba

menerapkan pendekatan model problem-based learning (PBL) yang

dikaitkan dengan etnomatematika, sebagai salah satu metode

pengajaran di kelas. Hal ini dikarenakan pemanfaatan
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etnomatematika merupakan hal yang cukup baru digunakan dalam

dunia pendidikan.

b. Bagi Guru

Model pembelajaran berbasis masalah problem-based learning

berbasis etnomatematika ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru

dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai bagi siswa.

Guru dapat menggunakan model pembelajaran problem-bassed

learning dengan mengintergrasikan konsep-konsep kebudayaan lokal

yang selaras dengan materi yang diajarkan.

c. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan mampu memudahkan siswa dalam

memahami soal-soal matematika, karena materi telah dihubungkan

dengan kebudayaan lokal di lingkungan tempat tinggal siswa.

Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah siswa dapat

ditingkatkan secara signifikan.

d. Bagi Peneliti

Adanya penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan

pengetahuan yang telah didapatkan selama kuliah kaitannya dengan

model pembelajaran problem-based learning berbasis

etnomatematika. Pengetahuan yang diperoleh selanjutnya dapat

diterapkan di lingkungan sekolah sebagai strategi untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Di samping

itu, manfaat tambahan bagi peneliti mencakup mengayaan wawasan
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serta pengalaman melalui interaksi dan pertuaran informasi antar

guru dan siswa.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran

Problem-Based Learning berbasis etnomatematika bangunan masjid agung

Brebes terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX

MTs Miftahussalam, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menerapkan

model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbasis

etnomatematika bangunan Masjid Agung Brebes terbukti efektif dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX

MTs Miftahussalam. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil

post-test dibandingkan pre-test, di mana tidak ada lagi siswa yang berada

pada kategori kurang, jumlah siswa pada kategori cukup menurun dari 16

siswa menjadi 2 siswa, serta terjadi peningkatan pada kategori baik dari 1

siswa menjadi 13 siswa dan kategori sangat baik dari 0 siswa menjadi 7

siswa. Selain itu, nilai rata-rata post-test sebesar 75,82 termasuk dalam

kategori baik, sehingga menunjukkan bahwa penerapan model

pembelajaran tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
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Problem-Based Learning dengan siswa yang menggunakan model

pembelajaran konvensional dalam materi bangun ruang sisi datar pada

kelas IX Mts Miftahussalam. Hal ini dibuktikan dari hasil uji independent

sample t-test pada awal pre-test yang menyatakan bahwa nilai signifikansi

0,270 > 0,05. Dan hasil uji independent sample t-test pada akhir post-test

yang menyatakan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem-Based Learning berbasis

etnomatematika bangunan masjid agung Brebes lebih efektif dibandingkan

dengan model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam penerapan model pembelajaran Problem-based Learning berbasis

etnomatematika, pemilihan soal pemecahan masalah yang bersifat

kontekstual dan mengangkat nilai budaya lokal perlu diperhatikan agar

pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi siswa.

2. Persiapan perangkat pembelajaran, pengelolaan waktu, dan pengelolaan

kelas perlu direncanakan serta diperhatikan secara optimal dalam

pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem-Based Learning (PBL)

berbasis etnomatematika, agar proses pembelajaran mencapai tujuan yang

diharapkan.
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